BAB V
KESIMPULAN

Pada penelitian ini, fenomena adopsi serta transformasi Ruma Bolon memiliki
tanggapan yang berbeda antara gereja HKBP Dame Pematangsiantar dengan gereja HKBP
Parapat. Secara mendetail, kesimpulan penelitian dikategorikan untuk menjawab

pertanyaan penelitian yang membentuk penelitian ini, diantaranya:

1. Apa saja ragam adopsi elemen arsitektur Ruma Bolon yang terjadi pada
bagian-bagian gereja HKBP di Sumatera Utara?

Secara umum, fenomena adopsi pada gereja HKBP di Sumatera Utara berada dalam
dua tipologi utama yaitu dominasi adopsi seluruh dan sebagian elemen arsitektur Ruma
Bolon. Gereja HKBP Dame Pematangsiantar yang ditipologikan mengadopsi seluruh
elemen arsitektur Ruma Bolon, mengaplikasikan seluruh komponen pembentuk bagian-
bagian Ruma Bolon sehingga membentuk pembagian kosmologi banua ginjang (dunia
atas), banua tonga (dunia tengah), dan banua toru (dunia bawah) pada elemen pelingkup
gereja. Komponen-komponen arsitekiur Ruma Bolon pada elemen pelingkup atas gereja
secara spesifik mengadopsi tarup (atap), lais-lais (lisplang), dan jenggar-jenggar (lis
ukiran dan ornamen gorga) yang membentuk bagian banua ginjang Ruma Bolon.
Komponen-komponen arsitektur Ruma Bolon pada bagian elemen pelingkup tengah gereja
tersebut secara spesifik mengadopsi ture-ture (lis dinding) dan tiang (kolom) yang
membentuk bagian banua tonga dan banua toru. EKsistensi banua toru pada elevasi lantai
dasar gereja yang dilanjutkan ke banua tonga dan banua ginjang secara vertikal ke atas,
pada akhirnya tidak selaras dengan fungsi gereja. Eksistensi banua toru pada lantai dasar,
bermakna kosmologis dunia bawah dengan fungsi sebagai tempat ternak peliharaan.
Kesinambungan baru terlihat pada lantai dua The Nave (area duduk jemaat) dimana pada
bagian tersebut terdapat adopsi ture-ture sebagai komponen banua tonga dengan fungsi
tempat manusia beraktivitas. Selain hal tersebut, tidak adanya relasi makna spiritual terjadi
pada adopsi tarup pada bagian The Chancel (altar gereja). Adopsi tarup yang bermakna
kehadiran spiritual di Ruma Bolon, tidak sejalan dengan makna kehadiran spiritual gereja
yaitu dengan aplikasi meja altar dan jendela yang menghadap timur sebagai simbol

kehadiran Tuhan.
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Gereja HKBP Parapat yang ditipologikan mengadopsi sebagian elemen arsitektur
Ruma Bolon, mengadaptasi elemen arsitektur Ruma Bolon terhadap komponen bagian-
bagian gereja. Komponen-komponen bagian elemen pelingkup atas gereja, secara spesifik
mengadopsi fasad utama banua ginjang, ukiran gorga pada furnitur, ukiran gorga pada
dinding, dan sosok utuh bangunan sopo (balai). Terdapat relasi fungsi antara adopsi elemen
arsitektur Ruma Bolon dengan komponen-komponen bagian gereja. Adopsi fasad utama
banua ginjang pada elemen pelingkup atas sebagai gambaran atap Ruma Bolon, sejalan
dengan fungsi anak atap utama gereja. Adopsi ukiran gorga sitompi pada elemen pelingkup
tengah The Transept (sayap gereja) hingga The Nave (area duduk jemaat) sebagai lis
dinding Ruma Bolon, sejalan dengan fungsinya sebagai dinding pelingkup gereja. Adopsi
sosok utuh bangunan sopo pada elemen pelingkup tengah The Narthex sebagai tempat
berkumpul, masih sejalan dengan fungsi kanopi bagian tersebut sebagai tempat berkumpul

sementara sebelum melakukan kegiatan ibadah.

2. Bagaimana metode transformasi elemen arsitektur Ruma Bolon yang
diadopsikan pada gereja HKBP di Sumatera Utara?

Mengacu pada dominasi adopsi elemen arsitektur, analisis transformasi berfokus
pada perubahan setiap elemen arsitektur Ruma Bolon yang teraplikasi pada kedua objek.
Transformasi elemen arsitektur Ruma Bolon pada kasus HKBP Dame Pematangsiantar
didominasi transformasi bentuk. Hal tersebut dilatarbelakangi oleh sosok utuh Ruma Bolon
yang diadaptasikan terhadap bentuk utama gereja. Secara mendetail, tipologi transformasi
bentuk mencakup pada penerapan adopsi tarup (atap), ture-ture (lis dinding), tiang
(kolom), dan jenggar-jenggar (lis ukiran dan ornamen gorga). Selain transformasi bentuk,
transformasi tatanan hanya terjadi pada penerapan adopsi tiang (kolom) dan lais-lais
(lisplang).

Transformasi elemen arsitektur Ruma Bolon pada kasus HKBP Parapat secara
merata bertransformasi bentuk dan tatanan. Meratanya tipologi transformasi bentuk dan
tatanan dilatarbelakangi oleh penerapan adopsi arsitektur Ruma Bolon yang teraplikasikan
pada ragam komponen di bagian-bagian gereja HKBP Parapat. Secara mendetail, tipologi
transformasi bentuk mencakup fasad banua ginjang (dunia atas) dan sosok utuh bangunan
sopo (balai). Selain transformasi bentuk, transformasi tatanan terjadi juga pada ukiran

gorga (baik pada furnitur maupun dinding pelingkup) dan fasad banua ginjang.
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